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MOTTO 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri.”1 

(QS. Ar-Ra’d: 11) 

 

“Terbentur, Terbentur, Terbentuk” 

(Tan Malaka) 

 

“Manusia merupakan paket potensi, bukan paket jadi” 

(Fahruddin Faiz) 

 

“Jadilah pemikir handal yang kritis, dan mampu menelaah diri sendiri. 

Kalau belum bisa bahagiain orang tua, setidaknya jangan nyusahin!” 

(Nurbaiti Afifah) 

 

“Saat terasa berat-beratnya, ku tau kau pun berjuang juga 

Hadapi semuanya langsung di muka, apapun yang terjadi tidak apa” 

(Baskara Putra-Hindia) 

 

“Come stop the crying, it’ll be all right. Just take my hand, hold it tight 

I will protect you from all around you. I will be here, don’t you cry.” 

(Niki Zefanya-NIKI) 

 

 

 

 

 

 
1 Al-Qur’an, Edisi Cetak (Bandung: Cordoba, 2019) 
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ABSTRAK 

 

 Nurbaiti Afifah. “Afirmasi Positif sebagai Strategi Guru dalam 

Mengembangkan Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas I SD.” Skripsi. Yogyakarta: 

Program Studi S1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga. 2026. 

Pembentukan kedisiplinan belajar pada siswa kelas awal sekolah dasar 

merupakan bagian penting dalam proses pendidikan karakter. Di SD Negeri 

Karangmloko 2, guru kelas I menerapkan strategi afirmasi positif dalam proses 

pembelajaran sebagai upaya membangun perilaku belajar yang tertib dan 

bertanggung jawab pada siswa. Praktik tersebut terlihat dalam berbagai interaksi 

pembelajaran, seperti pemberian pujian, penguatan non-verbal, serta kalimat-

kalimat motivatif yang digunakan guru untuk mengarahkan perilaku belajar siswa. 

Fenomena ini menunjukkan adanya pendekatan pembelajaran yang menekankan 

penguatan positif sebagai cara membentuk kebiasaan disiplin sejak dini.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan afirmasi positif 

sebagai strategi guru dalam proses pembelajaran serta menjelaskan perannya dalam 

mengembangkan kedisiplinan belajar siswa kelas I di SD Negeri Karangmloko 2. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Subjek 

penelitian meliputi guru kelas I sebagai informan utama, siswa kelas I sebanyak 25 

orang, guru mata pelajaran sebagai informan pendukung, serta orang tua siswa 

sebagai informan konfirmasi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi nonpartisipatif, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data diperoleh 

melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Analisis data menggunakan 

model interaktif yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa afirmasi positif diterapkan guru dalam 

berbagai bentuk, yaitu pujian verbal, pengakuan non-verbal, dorongan atau 

motivasi, pengakuan terhadap usaha siswa, serta pernyataan positif mengenai 

kemampuan diri siswa. Pemberian afirmasi tersebut dilakukan secara konsisten 

dalam berbagai situasi pembelajaran. Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa 

afirmasi positif berperan dalam mengembangkan kedisiplinan belajar siswa, yang 

tercermin melalui kemampuan mengatur waktu belajar, kepatuhan terhadap aturan 

kelas, kebiasaan belajar yang lebih rajin dan teratur, perhatian selama pembelajaran, 

serta kemampuan siswa dalam menjaga ketertiban diri. Penerapan afirmasi positif 

mendorong terbentuknya motivasi belajar sehingga perilaku disiplin berkembang 

secara bertahap sebagai bagian dari kebiasaan belajar siswa. 

Kata Kunci: Afirmasi Positif, Kedisiplinan Belajar, Siswa Kelas I, 

Sekolah Dasar. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Disiplin dalam pembelajaran merupakan salah satu unsur utama yang dalam 

menunjang keberhasilan proses pendidikan, terutama pada tingkat sekolah 

dasar. Disiplin ialah seperangkat aturan yang mengatur perilaku siswa di 

lingkungan sekolah. Namun, disiplin tidak hanya berarti mematuhi aturan, 

melainkan mengembangkan kedisiplinan dalam diri siswa dalam mengelola 

perilaku dan tanggung jawab pribadi mereka selama proses pembelajaran. 

Kedisiplinan dalam belajar mencakup kebiasaan datang tepat waktu, fokus pada 

penjelasan guru, berpartisipasi secara teratur dalam kegiatan belajar, dan 

menyelesaikan tugas yang diberikan sesuai dengan instruksi.2 Di kelas, 

kedisiplinan menjadi kunci untuk menciptakan lingkungan belajar yang tertib, 

nyaman, dan produktif. Ketika siswa terbiasa berperilaku disiplin, mereka akan 

lebih mudah mengikuti pelajaran, menghargai guru, dan menghormati teman 

sekelasnya.3 

Pentingnya penanaman kedisiplinan sejak usia dini, khususnya di kelas 1 

sekolah dasar, tidak dapat diabaikan. Pada tahap perkembangan ini, fondasi 

perilaku dan kebiasaan belajar siswa mulai terbentuk.4 Apabila kedisiplinan 

tidak ditanamkan secara efektif pada usia ini, permasalahan yang timbul 

cenderung akan berlanjut atau bahkan memburuk pada jenjang pendidikan 

berikutnya, menciptakan hambatan kumulatif dalam proses pembelajaran. 

Nilai-nilai disiplin sangat erat kaitannya dengan pembentukan karakter siswa. 

Kedisiplinan tidak hanya mencerminkan kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga 

mencerminkan tanggung jawab, pengendalian diri, dan penghargaan terhadap 

proses belajar.5 Tu’u menyebutkan bahwa kedisiplinan belajar yang 

dikembangkan sejak dini dapat membentuk kebiasaan positif dan karakter yang 

kuat dalam jangka panjang. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan yang tidak 

hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk perilaku dan etika 

 
2 Rusni Rusni and Agustan Agustan, “Pengaruh Kedisiplinan Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Di Sekolah Dasar,” JRPD (Jurnal Riset Pendidikan Dasar) 1, no. 1 

(2018): 1–9, https://doi.org/10.26618/jrpd.v1i1.1233. 
3 Sukma Sharifah Andria and Ari Suriani, “Pentingnya Kedisiplinan Di Sekolah Dasar Terutama Di 

Kelas,” Jurnal Nakula : Pusat Ilmu Pendidikan, Bahasa Dan Ilmu Sosial 3, no. 5 (2025): 

11–20, https://doi.org/10.61132/nakula.v3i5.2056. 
4 Yulyati Mulyanto and Syafwandi, “Pengaruh Hubungan Interaksi Antara Ibu Dan Anak Dengan 

Kedisiplinan Anak Usia Dini Di Paud Nazaret Kelurahan Oesapa, Kec. Kelapa Lima Kota 

Kupang,” Daskalos: Penelitian Tindakan Kelas 1, no. 1 (2023): 13–26, 

https://doi.org/10.52960/das.v1i1.209. 
5 Astri Sutisnawati et al., “Pendidikan Karakter Nilai Disiplin Dan Tanggung Jawab Dalam 

Pembelajaran Tematik Di Sekolah Dasar,” Jurnal Cakrawala Pendas 8, no. 2 (2022): 449–

56, https://doi.org/10.31949/jcp.v8i2.2274. 
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akademik siswa.6 Namun, mendorong kedisiplinan belajar pada siswa kelas satu 

sekolah dasar bukanlah hal yang mudah.  

Dari segi perkembangan, siswa kelas satu sedang dalam tahap transisi dari 

dunia bermain ke dunia belajar yang lebih terstruktur. Anak-anak pada usia ini 

umumnya memiliki rentang perhatian yang pendek, mudah terpengaruh oleh 

lingkungan sekitar, dan belum sepenuhnya dapat mengendalikan emosi serta 

perilaku mereka. Kondisi ini seringkali menyebabkan perilaku tidak disiplin 

seperti berbicara sendiri selama pelajaran, berlari-lari di kelas, atau menunda 

tugas yang diberikan oleh guru.7 Karakterisitik perkembangan siswa kelas 

bawah tersebut menunjukkan bahwa penerpan kedisiplinan tidak dapat 

dilakukan dengan pendekatan yang kaku dan menekan. Namun memerlukan 

pendekatan pembelajaran dan manajemen kelas yang sesuai dengan kebutuhan 

emosional dan psikologis anak-anak. Penerapan disiplin yang keras yang 

menekankan hukuman dapat menyebabkan tekanan psikologis, kecemasan, dan 

bahkan penolakan terhadap aktivitas belajar. Hal ini sejalan dengan pandangan 

Hurlock bahwa anak-anak usia prasekolah lebih responsif terhadap penguatan 

positif daripada hukuman. Oleh karena itu, diperlukan strategi pedagogis yang 

dapat mendorong disiplin secara bertahap, alami, dan menyenangkan.8 

Dalam konteks inilah, Guru sebagai figur sentral dalam proses pendidikan 

memainkan peran kunci dalam membentuk dan mengembangkan kedisiplinan 

siswa. Guru dituntut untuk menjadi agen transformatif yang tidak hanya 

menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga membina karakter dan perilaku 

siswa.9 Guru harus mampu menjaga ketertiban dan mengelola kelas dengan 

strategi yang tepat agar siswa tetap terlibat dan mempertahankan konsentrasi 

belajar mereka. Dalam hal ini, guru berperan sebagai model, pengarah, serta 

pembimbing yang memberikan struktur sekaligus dukungan kepada siswa 

untuk memahami pentingnya tata tertib dan tanggung jawab pribadi. Sejalan 

dengan kebutuhan tersebut, salah satu startegi yang dinilai relevan untuk 

mengembangkan kedsiplinan pada siswa kelas satu ialah menggunakan afirmasi 

positif.  

Afirmasi positif berupa kata-kata pujian, penghargaan atas usaha, dan 

pernyataan positif lainnya yang diberikan oleh guru kepada siswa secara 

konsisten untuk memperkuat perilaku yang diharapkan. Menurut hasil 

penelitian Wahiddah & Julia, afirmasi positif yang diberikan guru pada siswa 

sekolah dasar terbukti membantu siswa mengatasi hambatan belajar dan 

mendukung pencapaian perilaku yang lebih baik. Penelitian tersebut 

 
6 Tulus Tu’u, Peran Disiplin Pada Perilaku Dan Prestasi Siswa (Grasindo, 2004). Hlm. 14 
7 Suroto Suroto, “Karakteristik Siswa Sekolah Dasar Kelas Rendah,” AL-IHTIRAFIAH: JURNAL 

ILMIAH PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH, June 30, 2024, 1–9, 

https://doi.org/10.47498/ihtirafiah.v4i1.3067. 
8 Elizabeth B. Hurlock, Child Development (McGraw-Hill, 1978). 
9 Sabina Huik et al., “Analisis Peran Guru Dalam Meningkatkan Karakter Disiplin Siswa Kelas III 

Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 8, no. 3 (2024): 2386–97, 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v8i3.7717. 
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menunjukkan bahwa siswa merasa dihargai dan termotivasi untuk memperbaiki 

perilaku belajar mereka ketika mendapatkan respon positif dari guru.10 Selain 

itu afirmasi juga berperan penting sebagai startegi pembelajaran yang efektif 

untuk meningkatkan kepercayaan diri dan membentuk karakter siswa secara 

menyeluruh.11 Dengan demikian, afirmasi poitif tidak hanya berfungsi sebagai 

penghargaan, tetapi sebagai sarana pembinaan perilaku kedisiplinan.  

Secara teoretis, penggunaan afirmasi positif sejalan dengan teori 

behavioristik yang dikemukakan oleh B.F. Skinner. Dalam teori tersebut, 

penguatan positif (positive reinforcement) dipahami sebagai stimulus yang 

diberikan setelah muncul perilaku tersebut. Afirmasi positif dalam konteks 

pembelajaran menjadi bentuk penguatan verbal dan nonverbal yang mendorong 

pengulangan perilaku baik seperti disiplin belajar, ketaatan pada instruksi, serta 

keterlibatan aktif siswa.12 Dalam praktiknya, penguatan positif terbukti efektif 

membentuk pola perilaku disiplin karena membuat siswa merasa dihargai atas 

usahanya, meningkatkan kepercayaan diri, dan memperkuat kontrol diri 

siswa.13 Selain didukung oleh teori behavioristik, afirmasi positif juga selaras 

dengan pendekatan piskologi positif yang dikemukaan oleh Martin Seligman. 

Psikologi positif yang menekankan pentingnya emosi positif (Positive 

Emotion), partisipasi aktif (Enggagement), hubungan yang baik (Relationship), 

makna (Meaning), dan pencapaian (Accomplishment).14 Melalui afirmasi 

positif, siswa merasa dihargai, diakui, dan diterima dalam lingkungan kelas 

sehingga terbentuk kesejahteraan psikolgis (psychological well-being) yang 

mendukung tumbuhnya motivasi instrinsik. Kondisi ini secara tidak langsug 

mendorong siswa untuk menunjukkan perilaku disiplin dalam belajar tanpa 

adanya peksaan dari luar.15 

Dari sudut pandang perkembangan moral, penggunaan afirmasi positif juga 

relevan dengan teori Lawrence Kohlberg. Yang dimana siswa kelas satu berada 

pada tahap prakonvensional (usia 6-7 tahun) yakni tahap pemahaman tentang 

baik dan buruk masih didasarkan pada konsekuensi langsung yang diterima.  

 
10 Siti Annisa Nur Wahiddah and J. Julia, “Afirmasi Positif: Booster Untuk Meminimalisir 

Hambatan Belajar Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan 15, no. 2 

(2022): 189–99, https://doi.org/10.21831/jpipfip.v15i2.50910. 
11 Nuriyanti et al., “Peran Bahasa Afirmasi Guru Dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Dan 

Karakter Siswa Sd,” Jurnal Lazuardi 8, no. 4 (2025): 100–110, bahasa, 

https://doi.org/10.53441/jl.Vol8.Iss4.291. 
12 Siti Halimah and Tri Yuliawan, “Penguatan Verbal Dan Nonverbal Dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Di MTs Al-Azhar Rokan Hilir,” Cetta: Jurnal Ilmu Pendidikan 8, no. 2 (2025): 

171–83, https://doi.org/10.37329/cetta.v8i2.4082. 
13 Salsabila Aunurrika and Noer Suci Endah Puspitaningrum, “Pemberian Reinforcement Positif 

Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa MTs X,” JIPSI Jurnal Ilmiah Psikologi 5, no. 2 

(2023): 56–66, https://doi.org/10.37278/jipsi.v5i2.766. 
14 Martin E. P. Seligman, Flourish: A Visionary New Understanding of Happiness and Well-Being 

(Simon and Schuster, 2011). 
15 “Analisis Kesejahteraan Siswa Berdasarkan Prespektif Psikologi Positif Di Lingkungan Sekolah 

| Jurnal Muria Research Guidance And Counseling,” accessed March 6, 2026, 

https://jurnal.umk.ac.id/index.php/mrgc/article/view/15858. 
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Konsekuensi tersebut dapat berupa konsekuensi positif ataupun konsekuensi 

negatif.16 Afirmasi membantu siswa memahami bahwa perilaku disiplin 

membawa konsekuensi yang menyenangkan seperti pujian dan pengakuan dari 

guru. Dengan demikian, siswa mulai membangun pemahaman awal tentang 

nilai disiplin sesuai dengan tahap perkembangan moral mereka.     

Berdasarkan pengamatan awal penulis di SD Negeri Karangmloko 2, proses 

pembelajaran di kelas I menunjukkan praktik pembinaan perilaku yang menarik 

untuk dikaji lebih lanjut. Guru kelas menerapkan afirmasi positif dalam 

berbagai interaksi pembelajaran, seperti memberikan pujian, kalimat 

penyemangat, serta pengakuan terhadap usaha siswa ketika mereka 

menunjukkan perilaku belajar yang diharapkan. Pendekatan tersebut terlihat 

dalam situasi pembelajaran sehari-hari, misalnya ketika guru meminta siswa 

untuk duduk tertib dengan kalimat yang bersifat afirmatif seperti, “Siapa yang 

mau menjadi anak sholeh yang keren, dia yang duluan duduk rapi di kursinya?” 

Pernyataan tersebut direspons siswa dengan antusias sehingga mereka segera 

menyesuaikan perilakunya. Interaksi semacam ini memperlihatkan bagaimana 

afirmasi positif digunakan sebagai bagian dari strategi pengelolaan kelas.  

Di kelas 1, keunikan perilaku siswa tidak hanya ditunjukkan oleh satu atau 

dua anak, melainkan terjadi secara kolektif. Pada tahap ini, siswa masih dalam 

proses penyesuaian terhadap lingkungan sekolah dasar, sehingga perilaku 

disiplin sering kali belum stabil dan memerlukan pembiasaan yang konsisten. 

Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada siswa kelas 1 untuk memahami 

secara langsung bagaimana guru menerapkan afirmasi positif dalam proses 

pembelajaran. Fokus penelitian ini adalah menggali bagaimana strategi afirmasi 

positif tersebut digunakan guru sebagai bentuk penguatan, serta bagaimana 

perannya dalam mengembangkan kedisiplinan belajar siswa kelas 1. 

Dengan memusatkan perhatian pada siswa kelas I, penelitian ini bertujuan 

memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai penerapan afirmasi positif 

dalam pembentukan kedisiplinan belajar sejak tahap awal pendidikan dasar. 

Fokus pada kelas I dipilih karena pada tahap ini siswa mulai membangun 

kebiasaan belajar dan perilaku disiplin yang menjadi dasar bagi perkembangan 

karakter mereka. Pembiasaan tersebut memiliki peran penting dalam 

membentuk sikap tanggung jawab dan keteraturan belajar yang akan 

memengaruhi proses pendidikan siswa pada jenjang berikutnya. 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana afirmasi positif diterapkan oleh guru dalam proses 

pembelajaran di kelas 1 SD Negeri Karangmloko 2? 

2. Bagaimana strategi afirmasi positif berperan dalam mengembangkan 

kedisiplinan belajar siswa kelas 1 SD Negeri Karangmloko 2? 

 
16 Putri Rahmawati and Muazarah Nasywatu Syafiyah, Implementasi Reward dan Punishment 

Teori Lawrence Kohlberg Pada Perkembangan Moral Anak Sekolah Dasar, 8 (2024). 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan  

a. Mendeskripskan afirmasi positif diterapkan oleh guru dalam proses 

pembelajaran di kelas 1 SD Negeri Karangmloko 2. 

b. Menganalisis strategi afirmasi positif berperan dalam 

mengembangkan kedisiplinan belajar siswa kelas 1 SD Negeri 

Karangmloko 2.  

2. Kegunaan 

a. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan kajian psikologi pendidikan, khususnya yang berkaitan 

dengan penerapan afirmasi positif dalam mengembangkan kedisiplinan 

belajar pada anak usia sekolah dasar. Hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat memperkaya pemahaman mengenai proses psikologis 

yang melatarbelakangi pembentukan kebiasaan disiplin dalam konteks 

pembelajaran di kelas. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran praktis 

mengenai penerapan afirmasi positif dalam proses pembelajaran. 

Temuan penelitian dapat menjadi salah satu referensi bagi guru 

dalam membangun suasana belajar yang positif serta mendukung 

pembentukan perilaku disiplin siswa di kelas.Bagi Sekolah 

2) Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam mengembangkan budaya sekolah yang 

mendukung penerapan disiplin positif serta terciptanya lingkungan 

belajar yang kondusif bagi perkembangan siswa. 

3) Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi empiris bagi 

peneliti selanjutnya yang tertarik mengkaji penerapan afirmasi 

positif dalam konteks pendidikan dasar maupun pada jenjang 

pendidikan lainnya. Temuan serta pendekatan penelitian yang 

digunakan dapat memberikan gambaran awal dan kerangka 

konseptual bagi pengembangan kajian lanjutan mengenai 

pembentukan perilaku belajar siswa. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai strategi 

afirmasi positif dalam mengembangkan kedisiplinan belajar siswa kelas I 

SD Negeri Karangmloko 2, dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Penerapan afirmasi positif oleh guru kelas I di SD Negeri Karangmloko 

2 dilakukan secara terintegrasi dalam proses pembelajaran sehari-hari. 

Guru tidak hanya memberikan pujian verbal seperti “bagus”, “hebat”, 

atau “terima kasih sudah tertib”, tetapi juga menggunakan bentuk 

afirmasi nonverbal seperti senyuman, acungan jempol, tepuk tangan, 

serta sentuhan ringan seperti tos atau tepukan di bahu. Selain itu, guru 

juga memberikan dorongan dan motivasi ketika siswa mengalami 

kesulitan belajar serta memberikan pengakuan terhadap usaha siswa 

meskipun hasilnya belum sempurna. Penerapan afirmasi tersebut 

dilakukan secara konsisten dalam berbagai situasi kelas, baik saat siswa 

menunjukkan perilaku disiplin maupun ketika guru mengarahkan siswa 

yang belum tertib. 

2. Penerapan afirmasi positif yang dilakukan guru memberikan kontribusi 

terhadap berkembangnya kedisiplinan belajar siswa kelas I. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, siswa mulai menunjukkan 

perubahan perilaku seperti lebih mampu duduk tertib saat pembelajaran 

berlangsung, lebih fokus memperhatikan penjelasan guru, berani 

menyelesaikan tugas yang diberikan, serta lebih patuh terhadap aturan 

kelas. Afirmasi positif membuat siswa merasa dihargai dan termotivasi 

untuk mengulangi perilaku yang dianggap baik oleh guru. Dengan 

demikian, kedisiplinan belajar siswa tidak hanya terbentuk melalui 

aturan kelas, tetapi juga melalui penguatan positif yang menumbuhkan 

kesadaran dan motivasi belajar dari dalam diri siswa. 

B. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, 

antara lain: 

1. Subjek penelitian terbatas pada siswa kelas I, sehingga kemampuan 

siswa dalam menyampaikan pendapat secara verbal masih terbatas. Hal 

ini menyebabkan data dari siswa lebih banyak diperoleh melalui 

pernyataan sederhana dan observasi tidak langsung. 

2. Pengumpulan data wawancara dengan orang tua dilakukan secara daring 

melalui media WhatsApp, sehingga interaksi peneliti dengan informan 

tidak sedalam wawancara tatap muka. 
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3. Keterbatasan waktu penelitian menyebabakn peneliti belum dapat 

mengungkapkan secara lebih mendalam aspek-aspek lain yang 

berpotensi berkaitan dengan penerapan afirmasi positif, seperti 

keberlanjutan dampak afirmasi positif dala jangka panjang serta 

perbedaan perngaruhnya pada karaktr siswa yang beragam. Sehingga 

perlu penelitian lanjutan tentang afirmasi positif ini dengan cakupan 

yang lebih luas.   

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, simpulan, dan keterbatasan yang ada, 

maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi guru perlu mempertahankan konsistensi penerapan afirmasi positif 

dalam proses pembelajaran serta mengembangkan variasi bentuk 

penguatan yang lebih spesifik terhadap perilaku yang ditunjukkan 

siswa. Pemberian afirmasi yang terarah dan berkelanjutan berpotensi 

memperkuat pembentukan kebiasaan disiplin secara lebih stabil dan 

terinternalisasi.  

2. Bagi Penelitian Selanjutnya, diharapkan dapat memperluas cakupan 

subjek pada jenjang kelas yang berbeda serta menggunakan rentang 

waktu pengamatan yang lebih panjang. Kajian selanjutnya juga dapat 

difokuskan pada aspek regulasi diri, motivasi intrinsik, maupun 

perkembangan sosial-emosional siswa dalam konteks penerapan 

afirmasi positif. 
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